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Abstract. This study aims to explore the influence of destination image on visitors' intention to revisit Purwodadi 

Botanical Gardens in Pasuruan Regency, and examine the role of visitor experience as a mediating variable. This 

study uses a quantitative approach with an explanatory method. Data were collected through an online 

questionnaire distributed to 100 respondents who were visitors to Purwodadi Botanical Gardens. Data analysis 

was conducted using the Partial Least Square - Structural Equation Modeling (PLS-SEM) technique with the 

assistance of SmartPLS software. The results showed that destination image did not have a significant direct 

influence on the intention to revisit. However, destination image was proven to have a significant influence on 

visitor experience. Furthermore, visitor experience had a significant positive influence on the intention to revisit. 

These findings indicate that visitor experience significantly mediates the relationship between destination image 

and revisit intention. These findings strengthen the relevance of the Stimulus-Organism-Response (SOR) Model 

and the Theory of Planned Behavior, which states that initial perceptions of a destination (stimulus) do not 

automatically influence behavior (response), but need to be internalized through meaningful experiences 

(organism). Therefore, managing positive and memorable experiences is key to building visitor loyalty. The 

practical implication of this research is the importance for managers of Purwodadi Botanical Gardens and other 

educational tourism destinations to prioritize developing the visitor experience. Strategies such as improving 

services, providing interactive educational facilities, and creating a comfortable and enjoyable atmosphere can 

contribute to creating memorable experiences that encourage visitors to return in the future. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh citra destinasi terhadap keinginan pengunjung 

untuk kembali berkunjung ke Kebun Raya Purwodadi di Kabupaten Pasuruan, serta menelaah peran pengalaman 

pengunjung sebagai variabel mediasi. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatif. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada 100 responden yang merupakan 

pengunjung Kebun Raya Purwodadi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik Partial Least Square - 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui bantuan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa citra destinasi tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap keinginan untuk 

kembali berkunjung. Namun, citra destinasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap pengalaman pengunjung. 

Selanjutnya, pengalaman pengunjung memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keinginan untuk 

kembali berkunjung. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman pengunjung memediasi hubungan antara 

citra destinasi dan niat berkunjung ulang secara signifikan. Temuan ini memperkuat relevansi Model Stimulus-

Organism-Response (SOR) dan Theory of Planned Behavior, yang menyatakan bahwa persepsi awal terhadap 

suatu destinasi (stimulus) tidak secara otomatis memengaruhi perilaku (response), melainkan perlu diinternalisasi 

melalui pengalaman (organism) yang bermakna. Oleh karena itu, pengelolaan pengalaman yang positif dan 

berkesan menjadi kunci penting dalam membentuk loyalitas pengunjung. Implikasi praktis dari penelitian ini 

adalah pentingnya pengelola Kebun Raya Purwodadi maupun destinasi wisata edukatif lainnya untuk 

memprioritaskan pengembangan pengalaman pengunjung. Strategi seperti peningkatan layanan, penyediaan 

fasilitas edukatif yang interaktif, serta penciptaan suasana yang nyaman dan menyenangkan dapat berkontribusi 

dalam menciptakan pengalaman berkesan yang mendorong pengunjung untuk kembali berkunjung di masa 

mendatang. 

 

Kata kunci: Berkunjung Kembali, Citra Destinasi, Minat Berkunjung, Pengalaman Pengunjung, PLS-SEM 
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1. LATAR BELAKANG 

Sektor pariwisata memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi nasional dan 

daerah. Berdasarkan laporan CNBC Indonesia (2021), sektor ini merupakan salah satu 

penyumbang devisa terbesar setelah migas. Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat pergeseran 

minat masyarakat terhadap jenis wisata yang lebih bernuansa alam, edukasi, dan pengalaman 

pribadi. Fenomena ini menjadi peluang bagi daerah yang memiliki potensi wisata berbasis 

konservasi dan edukatif untuk meningkatkan kunjungan wisatawan, seperti halnya Kabupaten 

Pasuruan di Provinsi Jawa Timur. Salah satu destinasi unggulan yang dimiliki daerah tersebut 

adalah Kebun Raya Purwodadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Pengunjung Kebun Raya Purwodadi 

Sumber : Kebun Raya Purwodadi 

Kebun Raya Purwodadi dikelola oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) dan 

berfungsi sebagai pusat konservasi tanaman, penelitian botani, serta tempat wisata dan 

pendidikan untuk masyarakat. Berdasarkan data internal, kunjungan ke Kebun Raya Purwodadi 

meningkat signifikan, dari 55. 000 pengunjung pada tahun 2021 menjadi 112. 000 pengunjung 

pada tahun 2023. Namun, data tersebut menunjukkan ketidakstabilan pola kunjungan, 

khususnya di luar liburan dan musim tertentu. Melalui pengamatan di lapangan dan wawancara 

singkat dengan beberapa pengunjung, terungkap adanya perbedaan antara harapan dan 

kenyataan yang dirasakan. Contohnya, pengunjung merasa informasi mengenai koleksi 

tanaman masih kurang menyeluruh (indikator kognitif), tampilan visual area kurang menarik 

secara emosional (indikator afektif), dan belum sepenuhnya mendorong untuk 

merekomendasikan kepada orang lain untuk berkunjung (indikator konatif).  

Dalam pengalaman berwisata, beberapa pengunjung menyatakan bahwa suasana taman 

belum sepenuhnya estetis di semua bagian (indikator estetika), kegiatan edukasi masih bersifat 

pasif dan kurang interaktif (indikator edukasi), serta kurangnya hiburan dan rekreasi yang 
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memberikan kesan mendalam (indikator hiburan dan eskapisme). Akibatnya, tingkat kepuasan 

dan keterikatan pengunjung terhadap lokasi ini tidak merata. Dari segi minat untuk kembali, 

sebagian pengunjung belum menunjukkan keinginan yang kuat untuk kembali (indikator niat 

pribadi), tidak terdorong untuk merekomendasikan secara aktif (indikator rekomendasi), 

ataupun enggan membagikan pengalaman mereka di media sosial (indikator berbagi 

pengalaman).  

Kondisi ini menunjukkan bahwa beberapa indikator utama terkait variabel citra 

destinasi, pengalaman pengunjung, dan keinginan untuk berkunjung kembali belum 

sepenuhnya memadai. Oleh karena itu, pemahaman lebih mendalam tentang ketiga variabel ini 

sangat penting dalam merancang strategi pengembangan dan pengelolaan wisata yang lebih 

berkelanjutan dan berorientasi pada pengalaman. Promosi tidak hanya perlu ditingkatkan, 

tetapi juga kualitas layanan, fasilitas, dan nilai-nilai edukatif yang dapat memberikan kesan 

positif bagi pengunjung.  

Citra destinasi merupakan salah satu variabel yang sering dibahas dalam perilaku 

wisatawan. (Echtner dan Ritchie 1991) mendefinisikan citra destinasi sebagai representasi 

mental yang dihasilkan melalui proses kognitif (pengetahuan), afektif (emosi), dan konatif 

(tindakan). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa citra positif dari suatu destinasi dapat 

meningkatkan loyalitas serta keinginan untuk berkunjung kembali, meskipun tidak selalu 

memiliki dampak langsung (Fadiryana dan Chan, 2019). Di sisi lain, pengalaman yang dialami 

pengunjung dianggap sebagai elemen kunci untuk menciptakan nilai lebih dalam industri 

pariwisata. (Kim, 2017) memperkenalkan kerangka kerja Memorable Tourism Experience 

(MTE), yang terdiri dari dimensi edukatif, estetika, hiburan, dan eskapisme. Pengalaman yang 

mampu menyentuh emosi dan intelektual diyakini dapat memperkuat keterikatan wisatawan 

terhadap destinasi tertentu. (Dewi dan Wulandari, 2025) menyebutkan bahwa “pengalaman 

positif yang dirasakan oleh wisatawan selama kunjungan akan menciptakan kesan mendalam 

yang bisa meningkatkan citra destinasi. Citra yang terbentuk tersebut menjadi pertimbangan 

penting bagi wisatawan dalam melakukan kunjungan kembali. ” Pernyataan ini menegaskan 

peran pengalaman pengunjung sebagai jembatan penting dalam memicu minat untuk 

berkunjung lagi.  

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah niat untuk berkunjung kembali, yang 

dimaksudkan sebagai keinginan atau niatan wisatawan untuk mengunjungi kembali tempat 

yang sama. Menurut (Zeithaml et al. 2018), niat tersebut dipengaruhi oleh kepuasan, nilai 

pengalaman, dan emosi positif. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), 

niatan perilaku dipengaruhi oleh sikap, norma sosial, dan pengendalian persepsi, yang dapat 
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diperluas dalam konteks pariwisata dengan menambahkan variabel seperti citra dan 

pengalaman. Sebagian besar riset sebelumnya tentang hubungan antara citra destinasi, 

pengalaman pengunjung, dan minat untuk kembali berkunjung lebih banyak dilakukan di 

wilayah wisata buatan atau perkotaan. Penelitian mengenai pariwisata konservasi berbasis 

edukasi seperti Kebun Raya Purwodadi masih terbilang sedikit, padahal segmen pasarnya 

berbeda dan memiliki nilai edukatif yang kuat. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul 

“Dampak Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung Kembali dengan Pengalaman 

Pengunjung sebagai Variabel Mediasi (Studi pada Wisata Kebun Raya Purwodadi Kabupaten 

Pasuruan)”. Penelitian ini bertujuan untuk secara empiris menguji hubungan antara citra 

destinasi dan minat berkunjung kembali, serta menilai sejauh mana pengalaman pengunjung 

memediasi hubungan tersebut. Diharapkan hasil studi ini dapat memberikan kontribusi bagi 

teori dan praktik dalam pengelolaan destinasi wisata alam yang berbasis konservasi dan 

edukasi di Indonesia. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Citra Destinasi 

Menurut (Schwaighofer 2014), citra destinasi wisata dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti budaya local, kehidupan social, lingkungan alam, kondisi ekonomi, dan situasi politik 

dapat mempengaruhi cara orang melihat destinasi tersebut, baik dengan dampak positif 

maupun negatif. 

Pengalaman zPengunjung 

Expectation zConfirmation zTheory z(ECT) zmenyatakan zbahwa zkeputusan zpelanggan 

zberbentuk zketika zharapan zawal zsesuai zatau zmelebihi zpengalaman zaktual. Dalam zpariwisata 

zpengalaman zyang zmemenuhi zatau zmelebihi zharapan zdapat zmeningkatkan zkepuasan zdan zniat 

zuntuk zkembali z(oliver, z1980) 

Minat zBerkunjung zKembali 

Theory zof zPlanned zBehavior z(TPB) zmenjelaskan zbahwa zniat zseseorang zuntuk 

zmelakukan zsuatu zperilaku zdipengaruhi zoleh zsikap zterhadap zperilaku ztersebut, znorma 

zsubjektif, zdan zpersepsi zkontrol zperilaku. Dalam zkonteks zpariwisata, zcitra zdestinasi zdan 

zpengalaman zpengunjung zdapat zmemengaruhi zsikat zdan zniat zuntuk zberkunjung zkembali 

z(Ajzen, z1991). 
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Gambar z2. zKerangka zKonseptual zPenelitian 

Keterangan: 

  : zMenjelaskan zhubungan zsecara zlangsung  (simultan) 

  : zMenjelaskan zhubungan zsecara ztidak zlangsung z(mediasi) 

 

3. METODE zPENELITIAN 

Objek, zSubjek zPenelitian 

Subjek zpenelitian zitulah zdata ztentang zvariabel zpenelitian zamati. Berdasarkan 

zpenjelasan ztersebut, zmaka zsubjek zdalam zpenelitian zini zadalah zpengunjung zKebun zRaya 

zPurwodadi. 

Populasi zdan zsampel zpenelitian 

Sampel zadalah zbagian zdari zjumlah zdan zkarakteristik zyang zdimiliki zoleh zpopulasi, zyang 

zdipilih zuntuk zberpartisipasi zdalam zpenelitian z(Cresswell, z2014). Dalam zpenelitian zini, zteknik 

zyang zdigunakan zadalah znon-probability, zyaitu zmetode zpurposive zsampling zyang zdilakukan 

zdengan zmemilih zsubjek zberdasarkan zkarakteristik ztertentu zyang zsesuai zdengan zkebutuhan 

zpenelitian z(Neuman, z2014). Penentuan zjumlah zsampel zdalam zpenelitian zini zmenggunakan 

zrumus z(Roscoe, z1975), zyang zmenyatakan zbahwa zjumlah zsampel zyang zdiperlukan zdapat 

zdihitung zdengan zmengkalikan zjumlah zindikator zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zdengan 

zangka z10. Menurut z(Roscoe, z1975) zuntuk zmendapatkan zsampel zyang zrepresentatif zdari 

zpopulasi, zukuran zsampel zharus zsama zdengan zjumlah zindikator zdikali zsepuluh. Berdasarkan 

zperhitungannta zjumlah zindikator z10 zx z10 zjumlah zanggota zsampel zdalam zpenelitian zini zadalah 

zsebesar z100. 

 

4. HASIL zDAN zPEMBAHASAN 

Uji zInstrumen z(Outer zModel) 

Convergent zValidity z 

Convergent zvalidity zdari zmeansurement zmodel zdengan zindikator zreflektif zdapat zdilihat 

zdari zkorelasi zantara zscore zitem zdengan zscore zkonstruknya. Indikator zindividu zdianggap 

zrealibel zjika zmemiliki znilai zkorelasi zdiatas z0,70. Namun zdemikian zpada zriset ztahap 
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zpengembangan zskala, zloading z0,50 zsampai z0,60 zmasih zdapat zditerima (Ghozali, z2014). 

Beradasrkan zpada zresult zof zouter zloading zmaka zseluruh zindikator zmemiliki zloading zdiatas 

z0,60 zdan zsignifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Outer zLoading 

Tabel z1. 

Hasil zOuter zLoading 

Item 
Citra zDestinasi z(X) Minat zBerkunjung zKembali 

z(Y) 

Pengalaman  

Pengunjung z(Z) 

X1.1 0,703   

X1.2 0.768   

X1.3 0.764   

X2.1 0.851   

X2.2 0.789   

X2.3 0.812   

X3.1 0.846   

X3.2 0.746   

X3.3 0.741   

Y1.1  0.783  

Y1.2  0.776  

Y1.3  0.814  

Y2.1  0.884  

Y2.2  0.760  

Y2.3  0.815  

Y3.1  0.838  

Y3.2  0.818  
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Y3.3  0.824  

Z1.1   0.766 

Z1.2   0.823 

Z1.3   0.743 

Z2.1   0.802 

Z2.2   0.779 

Z2.3   0.751 

Z3.1   0.774 

Z3.2   0.850 

Z3.3   0.806 

Z4.1   0.787 

Z4.2   0.804 

Z4.3   0.906 

Discriminant zValidity 

Discriminant Validity dari model pengukuran dengan indikator reflektif dinilai 

berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika kolerasi konstruk. Dengan item 

pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya. Maka lebih baik daripada ukuran 

pada blok lainnya. 

Tabel 2. Hasil zUji zHeterotrait-Montratrait zRatio 

 X Y Z 

X    

Y 0.658   

Z 0.830 0.883  

zSumber zKuesioner z(2025) 

 Hasil zpengelolaan zdata zmenggunakan zsoftware zPLS zyang zterlihat zpada ztabel z2 zdiatas, 

zbahwa zseluruh zpasnagn zdimensi zmenggunakan znilai zheterotrait-monotratrait zratio zdibawah 

z0.90 z (Ghozali, z2016). Hasil zevaluasi zdiscriminant zvalidity zdengan zmelalui zmetode 

zheterotrait-monotratrait zmenunjukkan zbahwa zdimensi zpenelitian zyang zdigunakan zuntuk 

zmengukur zsetiap zvariabel zberbeda zdengan zdimensi zlainnya zdan ztelah zteruji zsecara zempiris. 

Composite zreability zdan zCronbach’s zalpha 

Penguji zcomposite zreability zdan zcronbach zalpa zadalah zpengukuran zrealibitas zantara 

zblok zindikator zdalam zmodel zpenelitian. Kriteria zsuatu zpengukuran zdokatalam zrealibel zapabila 

zcomposite zreability zdan zcronbach zalpha zmemiliki zniali zbesar zdari z0,70 ztabel zmenunjukkan 

zhasil zdari znilai zcomposite zreability zdan zcornbach zalpha. 

Tabel 3. zComposite zReability zdan zCornbach zAlpha 

 Composite zReability Cronbach’s zAlpha 
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X 0.927 0.920 

Y 0.938 0.936 

Z 0.950 0.949 

Sumber zkuesioner z(2025) 

Berdasarkan ztabel zdiatas zmenujukkan zhasil zcomposite zreability zdan zcronbach’s zalpha 

zdengan znilai zdiatas z0,70 zsehingga zdapat zdinyatakan zbahwa zkeseluruhan zkonstruk ztelah 

zmemenuhi zsyarat zreabilitas. 

Uji zinstrumen z(Inner zModel) 

Evaluasi zmodel zR zSquare 

Tabel z4. Uji zR-square 

Variabel zEndogen R-Square 

Minat zBerkunjung zKembali z(Y) 0.707 

Pengalaman zPengunjung z(Z) 0.610 

zSumber: zData zKuesioner zdiolah z2025 

Pada ztabel zdiatas zdapat zdisimpulkan zjika zvariabel zendogen zY zdalam zpenelitian zini 

zmemiliki znilai zR-Square zlebih zdari z0,5 zsehingga zmasuk zdalam zklasifikasi zhubungan zyang 

zmoderat. Nilai ztersebut zmenujukkan zbahwa zCitra zDestinasi z(X) zmemberikan zpengaruh 

zsebesar z70,7% zterhadap zMinat zberkunjung zKembali. 

Selanjutnya, zvariabel zlaten zendogen zPengalaman zPengunjung z(Z) zyang zdiperoleh 

zadalah zsebesar z61,0%. Hasil ztersebut zmenunjukkan zbahwa zCitra zDestinasi zmemberikan 

zpengaruh zsebesar z61,0% zterhadap zPengalaman zPengunjung. 

Uji zQ-Square 

Disamping zR-Square zpengujian zmodel zstruktural z(inner zmodel) zjuga zdapat zdilihat zdari 

znilai zQ-Square zmemiliki zarti zyang zsama zdengan zcoeffisient zdiscriminant z(R-Square) zpada 

zanalisis zregresi z, zdimana zsemain ztinggi zQ-Square, zmaka zmodel zdapat zdikatakan zsemakin zbaik 

zatau zsemakin zfit zdengan zdata. Adapun zhasil zperhitungan znilai zQ-Square zadalah zsebagai 

zberikut.  

Q²        = z1 z- z(1 z– zR1²) zx z(1 z- zR2²) 

         z= z1 z- z(1 z– z0,707) zx z(1-0,610) 

         z= z1 z– z(0,293 zx z0,390) 

Q²     z= z1 z– z0,11427 z 

         z= z0,886 zatau z88,6% 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh Q2 sebesar 0,886. Hal ini menunjukkan 

bahwa model penelitian memiliki kemampuan prediksi yang sangat kuat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa 88,6% variasi pada Minat Berkunjung Kembali (Y) dapat dijelaskan 
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oleh Citra Destinasi (X), sementara itu 11,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor di luar model 

penelitian. 

Uji zModel zGoodner zof zFit z(GoF) 

Goodness zof zfit z(GoF) zadalah zpengukuran zketepatan zmodel zsecara zkeseluruhan, zkarena 

zdianggap zsebagai zpengukuran ztinggal zdari zpengukuran zberdasarkan zGoodness zof zfit zmemiliki 

zrentang znilai zantara z0 z(nol) zsampai zdengan z1 z(satu).  zNilai zGoodness zof zFit zyang zsemakin 

zmendekati z0 z(nol) zmenujukkan zbahwa zmodel zsemakin zkurang zbaik, zdan zsebaliknya zjika 

zGoodness zof zFit zmendekati z1 z(satu) zmenunjukkan zbahwa zmodel zsemakin zbaik. Kriteria zkuat 

zatau zlembahnya zmodel zpenelitian zberdasarkan zpengukuran zGoodness zof zFit zmenurt z(Ghozali 

zdan zLaten 2012) zadalah z0,36 z(Gof zlarge): znilai z0,25 z(Gof zmedium), zdan znilai z0.10 

zmenunjukkan z(Gof zsmall). 

Tabel z5. Model zGoodness zof zFit 

Konstruk R-Square Commuality 

Citra zDestinasi  0.611 

Pengalaman zPengunjung 0.707 0.641 

Minat zBerkunjung zKembali 0.610 0.661 

Rata-rata 0.658 0.637 

Sumber: zData zKuesioner zdiolah z2025 

Berdasarkan ztabel zdiatas, zmaka zperhitungan zGoodness zof zFit zadalah 

GoF z= z√(AR² z× zACom) 

GoF z= z√(0.658 z× z0.637) 

        = z0,516 

Dari zhasil zperhitungan ztersebut, zdapa zdisimpulkan zbahwa zmodel zstruktural zdalam 

zpenelitian zini zsecara zumum zmempunyai zsifat zprediktif zyang zbesar, zartinya zmodel zmemiliki 

zkemampuan zyang ztinggi zdalam zmenjelaskan zdata zempiris. 

Uji zPath zcoefficient 

Tahap zberikutnya zyaitu zdengan zmelakukan zuji zhipotesis. Uji zhipotesis zpada zpenelitian 

zini zdilakukan zguna zmelihat zbesarnya zpengaruh zantar zkonstruk zdan zefek zinteraks zdan zdalam 

zhal zini zdimaksud zadalah zefek zmediasi zmenggunakan zanalisis zkoefisien zjalur zdengan zmelihat 

znilai zP-Value zdan zT-Statistic. Hipotesis zpenelitian zdapat zdinyatakan zditerima zapanila znilai zP-

Value z<0,05 zdan znilai zT-Statistic>1,96. Berikut zadalah zhasil zpengujian zhipotesis 

zmenggunakan zpath zcoefficient zyang zdihasilkan zdari zstatistic zdalam zpenelitian zini 

zmenggunakan zprogram zSmartPLS: 
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Tabel z6. Path zCoefficient 

Konstruk zHubungan Original zSampel T-Statistic P-value 

Citra zDestinasi z(X) z→ zMinat zBerkunjung 

zKembali z(Y) 
-0.068 0.749 0.454 

Citra zDestinasi z(X)  → zPengalaman 

zPengunjung z(Z) 
0.781 6.361 0.000 

Pengalaman zPengunjung z(Z) z→ zMinat 

zBerkunjung zKembali z(Y) 
0.893 10.669 0.000 

Citra zDestinasi z(X) z→ zPengalaman 

zPengunjung z(Z) z→ zMinat zBerkunjung 

zKembali z(Y) 

0.698 5.137 0.000 

Sumber: zData zKuesioner zdiolah z2025 

Berdasarkan zdata zyang zdisajikan zdalam ztabel zdi zatas zpejelasan zmengenai zhasil 

zpengujian zhipotesis zsebagai zberikut: 

H1: zDiduga zpengaruh  Citra zDestinasi zberpengaruh zpositif zdan zsignifikan zterhadap zMinat 

zBerkunjung zKembali 

Hasil zanalisis zmenunjukkan zpengaruh zCitra zDestinsi zterhadap zMinat zBerkunjung zKembali 

zmemiliki zjalur zsebesar z-0,068 zdengan znilai zt-statistik zsebesar z0,749 zdan zp-value z0,454 

zmenujukkan zbahwa zCitra zDestinasi zberpengaruh zpositif zdan ztidak zsignifikan zterhadap zMinat 

zBerkunjung zKembali zkarena zp-value zlebih zdari z0,05.  

H2: zDiduga zpengaruh zCitra zDestinasi zberpengaruh zpositif zdan zsignifikan zterhadap 

zPengalaman zPengunjung 

Hasil zanalisis zmenunjukkan zpengaruh zCitra zDestinasi zterhadap zPengalaman zPengunjung 

zmemiliki zjalur zsebesar z0,781 zdengan zt-statistik z6,361 zdan zp-value z0,000 zmenunjukkan 

zpengaruh zpositif zdan zsignifikan. 

H3: zDiduga zpengaruh zPengalaman zPengunjung zberpengaruh zpositif zdan zsignifikan zterhadap 

zMinat zBerkunjung zKembali 

Hasil zanalisis zmenunjukkan zPengalaman zPengunjung zmemiliki zpengaruh zpositif zdan 

zsignifikan zterhadap zMinat zBerkunjung zKembali zdengan znilai zkoefisien z0,893 zdengan zt-

statistik z10,669 zdan zp-value z0,000 zmenunjukkan zpengaruh zpositif zdan zsignifikan. 

H4: zDiduga zCitra zDestinasi zberpengaruh zterhadap zMinat zBerkunjung zKembali zmelalui 

zPengalaman zPengunjung zsebagai zvariabel zmediasi 

Hasil zanalisis zmenunjukkan zbahwa zCitra zDestinasi zmemiliki zpengaruh zpositif zdan zsignifikan 

zterhadap zMinat zBerkunjung zKembali zdengan zPengalaman zPengunjung zsebagai zvariabel 

zmemediasi  dengan znilai zkoefisien z0,698 zdengan zt-statistik z5,137 zdan zp-value z0,000. Hal zini 
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zmenunjukkan zbahwa zPengalaman zPengunjung zmampu zmemediasi zCitra zDestinasi zterhadap 

zMinat zBerkunjung zKembali zsecara zsignifikan. 

Untuk zlebih zjelas zmelihat zhasil zpengujian zhipotesis zdi zatas, zmaka zdapat zdiringkas zdalam ztabel 

zberikut: 

Tabel z7. Path zCoefficient 

Hipotesis Path P-Value Kesimpulan 

H1 
Citra zDestinasi z(X)  → zMinat zBerkunjung zKembali 

z(Y) 
0,454 Ditolak 

H2 Citra zDestinasi z(X) z→ zPengalaman zPengunjung z(Z) 0,000 Diterima 

H3 
Pengalaman zPengunjung z(Z) z→ zMinat zBerkunjung 

zKembali z(Y) 
0,000 Diterima 

H4 
Citra zDestinasi z(X)  →  Minat zBerkunjung zKembali 

z(Y) 𝑧 → zPengalaman zPengunjung z(Z) 
0,000 Diterima 

Sumber: zData zKuesioner zdiolah z2025 

Berdasarkan zsajian ztabel zdiatas, zdapat zdiketahui zbahwa zdari z4 zhipotesis zyang zdiajukan 

zdalam zpenelitian zini, zterdapat z3 zHipotesis z(H2, zH3, zH4) zdapat zditeima zsecara zstatistik zkarena 

zmasing-masing zpengaruh zyang zditunjukkan zmemiliki znilai zP-Value z<0,05. Sedangkan zsisanya 

z(H1) zyang zdiajukan zdalam zpenelitian zini zditolak zkarena zmasing-masing zpengaruh zyang 

zdiajukan zmemiliki znilai zP-Value z>0,50. 

Pembahasan z 

Pengaruh Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung Kembali 

Hasil analisis menunjukkan bahwa citra destinasi tidak memiliki pengaruh langsung 

yang signifikan terhadap minat berkunjung kembali (p = 0,454). Meskipun persepsi 

pengunjung terhadap Kebun Raya secara umum positif, hal tersebut tidak secara otomatis 

meningkatkan intensi untuk melakukan kunjungan ulang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

faktor lain, seperti pengalaman aktual, lebih menentukan dalam membentuk loyalitas perilaku. 

Pengaruh Citra Destinasi terhadap Pengalaman Pengunjung 

Hubungan zantara zcitra zdestinasi zdan zpengalaman zpengunjung zmenunjukkan zpengaruh zpositif 

zdan zsignifikan z(p z< z0,001). Artinya, zpersepsi zyang zterbentuk zdari zinformasi zawal zdan 

zekspektasi zvisual zmemengaruhi zbagaimana zpengunjung zmenikmati zkunjungannya. Misalnya, 

zekspektasi ztentang zsuasana zyang zsejuk, zpemandangan zyang zasri, zserta zkeunikan zflora zyang 

zdisajikan zberhasil zmenciptakan zpengalaman zmenyenangkan zbagi zpengunjung. 

Pengaruh Pengalaman Pengunjung terhadap Minat Berkunjung Kembali 

Temuan zini zmemperlihatkan zadanya zpengaruh zsignifikan zantara zpengalaman 

zpengunjung zterhadap zminat zberkunjung zkembali z(p z= z0,000). Hal zini zmenegaskan zbahwa 
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zpengalaman zselama zberada zdi zdestinasi, zseperti zkenyamanan zlingkungan, zinteraksi zedukatif, 

zserta zfasilitas zpendukung, zmemainkan zperan zkunci zdalam zmenciptakan zkeinginan zuntuk 

zdatang zkembali. 

Peran Mediasi Pengalaman dalam Hubungan Citra dan Minat Kembali 

Analisis zjalur zmenunjukkan zbahwa zpengalaman zpengunjung zsecara zsignifikan 

zmemediasi zhubungan zantara zcitra zdestinasi zdan zminat zberkunjung zkembali z(p z= z0,000). 

Dengan zdemikian, zmeskipun zcitra zdestinasi ztidak zberpengaruh zlangsung, zia ztetap zmemberikan 

zkontribusi zmelalui zjalur ztidak zlangsung. Temuan zini zmendukung zteori zSOR zdan zstudi zdari  

((Zhang zet zal. 2018) zyang zmenekankan zpentingnya zpengalaman zsebagai zjembatan zantara 

zpersepsi zawal zdan zkeputusan zberulang. Hubungan ini dapa dijelaskan melalui kerangka 

Istimulus Organism Response (SOR) Model (Mehrabian & Russell, 1974). Dalam konteks ini, 

citra destinasi berfungsi sebagai stimulus, yang mempengaruhi kondisi internal wisatawan 

(organism), yaitu persepsidan emosi yang terbentuk nelalui pengalaman selama kunjungan. 

Respon akhir dari proses tersebut adalah minat berkunjung kembali dengan bentuk perilaku 

yang dipegaruhi secara efektif dan kognitif. Model ini menekankan bahwa keputusan seseorang 

dalam konteks perilaku pariwisata tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi awal, tetapi juga oleh 

pengalaman aktual yang dirasakan. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Cira Destinasi terhadap Minat 

Berkunjung Kembali dengan Pengalaman Pengunjung Sebagai Variabel Mediasi pada wisata 

Kebun Raya Purwodadi. 

 Citra Destinasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Niatan Berkunjung Kembali. 

Ini menunjukkan bahwa impresi umum saja belum cukup untuk menarik loyalitas 

pengunjung secara langsung, serta masih memerlukan pengalaman pribadi yang mendalam 

atau emosional selama kunjungan.  

 Citra Destinasi memberikan pengaruh positif pada Pengalaman Pelanggan. Citra Destinasi 

menunjukkan dampak positif dan signifikan terhadap Pengalaman Pengunjung. Dengan 

kata lain, semakin baik citra yang terlihat, maka semakin tinggi peluang pengunjung untuk 

mendapatkan pengalaman yang positif. Citra Destinasi berperan sebagai ekspektasi awal 

yang mampu membentuk persepsi terkait kenyamanan pengunjung saat berada di Kebun 

Raya Purwodadi.  

 Pengalaman Pengunjung memberikan dampak positif terhadap Niat berkunjung kembali. 

Pengalaman Pengunjung menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Niat 
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Berkunjung Kembali. Hal ini berarti pengalaman langsung yang menyenangkan, unik, dan 

bermakna menjadi elemen penting dalam membangun loyalitas pengunjung. Faktor-faktor 

seperti interaksi sosial, kenyamanan, kebersihan, dan kualitas layanan sangat berkontribusi 

dalam menentukan niat untuk mengunjungi suatu tempat.  

 Citra Destinasi Terhadap Niat Berkunjung Kembali Dengan Pengalaman Pelanggan 

sebagai Variabel Mediasi. Uji mengenai mediasi mengindikasikan bahwa Pengalaman 

Pengunjung bisa memediasi hubungan antara Citra Destinasi dan Niat Berkunjung 

Kembali, dengan nilai efek tidak langsung sebesar 0. 699, T-Statistic 5,146, dan P-Value 

0. 000. Karena P Values <0,05, maka hipotesis mediasi dapat diterima. Ini berarti bahwa 

pengaruh citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali bersifat tidak langsung melalui 

pengalaman pengunjung sebagai variabel mediasi, dan hipotesisi ini diterima. 
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